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ABSTRACT

The average increase in rice consumption in thdrBismentik Plupuh in
the last three years is significant. At first, tinerease in demand for high mentik
rice is expected due to increases in GDP per cajitaanges in GDP per capita
public in accordance with changes in demand foe ngentik, not in accordance
with changes in rice production that is suspectezhtik other factors affecting
changes in demand mentik rice in district Plupuhe Btudy was done in order to
examine the factors that affect demand mentik tice,rice price mentik, IR-64
rice prices, household income and family size udiregprimary data. Methods of
data acquisition techniques in the form of the tjoesaire method of sampling
area is given to households in the District Plupuh

The research was carried out using OLS estimatia@thods, with five
variables: the demand for rice mentik varabel defsm mentik rice prices, the
price of rice IR-64, household income and famigesas an independent variable
that has been done testing the assumptions oficéddest heterokedastisitas and
multicollinearity test.

The results showed that there are negative andifgignt effect of rice
prices mentik mentik with rice demand, the IR-@4 mvith rice demand mentik. In
addition, there are positive and significant amdrmgiseholds with incomes mentik
rice demand, the number of family members withgaest mentik rice.

Key words: Rice prices mentik, price of rice IR-B4usehold income, number of
family members, OLS.
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ABSTRAK

Rata-rata kenaikan konsumsi beras mentik di KetamBlupuh dalam
tiga tahun terakhir cukup signifikan. Pada awalnkenaikan permintaan beras
mentik yang tinggi ini diduga karena adanya kemnaiR®RB perkapita. Perubahan
pada PDRB perkapita masyarakat yang sesuai deregabghan pada permintaan
beras mentik, tidak sesuai dengan perubahan prodigras mentik sehingga
diduga terdapat faktor lain yang mempengaruhi pmab permintaan beras
mentik di Kecamatan Plupuh. Penelitian ini dilakukdengan tujuan untuk
menguji faktor-faktor yang mempengaruhi permintd@nas mentik, yaitu harga
beras mentik, harga beras IR-64, pendapatan ruaraga, dan jumlah anggota
keluarga dengan menggunakan data primer. Metoddepan data berupa teknik
kuesioner metode area sampling yang diberikan kepesponden rumah tangga
pada di Kecamatan Plupuh.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metedgémasi OLS,
dengan lima variabel yaitu permintaan beras mesgikagai varabel dependen,
harga beras mentik, harga beras IR-64, pendapataahr tangga, dan jumlah
anggota keluarga sebagai variabel independen yalaf tilakukan uji asumsi
klasik berupa uji heterokedastisitas dan uji molirkeritas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat periganegatif dan
signifikan antara harga beras mentik dengan peaamberas mentik, antara beras
IR-64 dengan permintaan beras mentik. Selain ita,gerdapat pengaruh positif
dan signifikan antara pendapatan rumah tangga depgamintaan beras mentik,
antara jumlah anggota keluarga dengan permintaas beentik.

Kata kunci: Harga beras mentik, Harga beras IRF&nhdapatan rumah tangga
,Jumlah anggota keluarga, OLS.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beras merupakan bahan pangan pokok bagi sebagsan penduduk di
Indonesia. Masalah beras merupakan masalah yahgdygerhatikan, disaat bangsa
Indonesia mengalami krisis yang cukup membebanjatagolongan menengah ke
bawah yang merupakan mayoritas rakyat IndonesitisaaPeranan pemerintah
dengan lembaga penyanggah (BULOG/DOLOG) yang sefwsmdertujuan untuk
memantau, menjaga dan menstabilkan harga dan pe$®kas di pasar ternyata
belum mampu berperan secara signifikan akibat leyelkemampuan manajerial
pengelola sehingga sering terjadi gejolak harg@atiar yang cukup meresahkan

masyarakat.(Herlina,2003)

Salah satu hal penting dalam sistem perberasaonahsidalah mengetahui
tingkat penyediaan dan permintaan sehingga tidakkathngkaan maupun surplus
beras di pasaran yang pada akhirnya merugikan mestasebagai konsumen dan
petani sebagai produsen beras. Pada tingkat yangirdian akan tercapai harga
beras yang layak dan mampu dijangkau oleh masyadakamenguntungkan para
petani sebagai produsen. Mengingat peran beragaekamoditas pangan utama
masyarakat Indonesia, tercapainya kecukupan prodo&ss nasional sangat
penting sebagai salah satu faktor yang mempengaarhiujudnya ketahanan
pangan nasional (Akbar,2002). Berikut data produksias Jawa Tengah Eks-

Karesidenan Surakarta.



Tabel 1.1
Produksi Beras Jawa Tengah Eks-Karesidenan Surakaat

Tahun 2009

No Kabupaten/Kota Produksi  Prosentas¢ Luas Panen Produktivitas
(Ton) (%) (Ha)
1 Kab.Karanganyar 289,436 14,1 45,274 63,92
2 Kab.Sragen 455,032 25,3 77.098 59,01
3 Kab.Wonogori 295,852 15,2 43,600 65,85
4  Kab.Sukoharjo 317,204 16,4 48,200 67,50
5 Kab.Klaten 357,715 18,5 57,912 61,76
6 Kab.Boyolali 262,203 12,2 39,225 66,84
7 Kota Surakarta 1,371 0,07 239 47,33
Jumlah 1.716,500 100 311,548 432,1

Sumber: Dinas Petanian dan Ketahanan Pangan Koaleta

Tabel 1.1 menggambarkan produksi beras Jawa Temii@yah eks-
Karesidenan Surakarta tahun 2009 yang terdiri databupaten/kota yaitu
Kota Surakarta, Kabupaten Boyolali, Kabupaten Srag&abupaten
Sukoharjo, Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Karangardan Kabupaten
Klaten. ketujuh kabupaten/kota di wilayah ini dikéndengan sebutan
SUBOSUKAWONOSRATEN. Kabupaten Sragen menproduksi beras
sebanyak 25,3 persen paling banyak dibandingkarugeabn-kabupaten
lainnya. Ini pula yang menyebakan Kabupaten Sradeebut sebagai
kabupaten penyangga pangan di wilayah Karesidenaak&ta.

Sragen merupakan salah satu kabupaten yang tedekatar 30 km
sebelah timur kota Surakarta sekaligus sebagaaggrfalur selatan menuju
kota-kota lain di Jawa Tengah. Kabupaten Srageendiksebagai Kabupaten

yang penuh inovasi. Berbagai terobosan telah diakuoleh Pemerintah



Kabupaten Sragen yang dipelopori oleh Bupati Untdgyono untuk
meningkatkan potensi ekonomi di berbagai sektoreiegektor industri,
sektor pariwisata, sektor perkebunan, sektor pakam dan sektor pertanian.

Sektor pertanian cukup dominan bagi perekonomiarbufaten
Sragen. Sumbangannya terhadap PDRB daerah ini pand4,09 persen
(BPS, 2010). Beberapa produk pertanian yaitu pkdgcang tanah, dan
mangga, berperan cukup signifikan bagi produksidaithtersebut di tingkat
Karesidenan Surakarta. Bahkan jumlah produksi mandgbupaten Sragen
merupakan yang terbesar di Jawa Tengah. Untuk tamemahan pangan,
komoditi andalannya adalah padi, ubi kayu, dannggwedangkan kacang
tanah, meskipun merupakan andalan daerah ini dgkdinpropinsi, namun
jumlah produksinya bukan tiga besar. Produksi jezas bahan pangan ini
relatif merata di hampir seluruh kecamatan di Kabep Sragen.

Tanaman padi masih merupakan komoditas utama yang
dibudidayakan oleh petani yang mempunyai karakiertanam dan panen
secara serempak pada areal yang cukup luas. Kotelisébut, karena
didukung oleh adanya saluran irigasi teknis dardwka Gajah Mungkur
Wonogiri serta adanya 7 waduk di wilayah Kabupa®agen antara lain
Waduk Gebyar, Waduk Blimbing, Waduk Kembangan, WWadkptok,
Waduk Brambang, Waduk Gembong dan Waduk Ketro.gag Waduk

juga didukung adanya Embung yang tersebar di 12ukatan di 23 lokasi.



Tabel 1.2
Produksi dan konsumsi Beras
Kabupaten Sragen (Ton)

2007 2008 2009
Kecamatan Produksi Konsumsi Produksi Konsumsi Produksi Konsumsi
Kalijambe 18,548 10,195 17,199 10,754 19,903 11,122
Plupuh 44,384 35,548 38,797 36,691 39,989 37,462
Masaran 36,946 24,893 27,734 25,34 36,569 25,983
Kedawung 28,984 21,454 29,528 23,216 31,311 24,264
Sambirejo 13, 67! 8,19¢ 15,08¢ 9,207 14,14 9,69¢
Gondang 27,51 15,28 27,30¢ 15,85¢ 31,20: 16,17
Sambungmacan 30,836 20,953 27,747 21,127 30,238 21,862
Ngrampal 32,157 23,612 24,584 23,913 30,462 24,237
Karangmalang 28,983 20,125 29,269 21,437 31,55 21,965
Sragen 21,284 17,121 17,448 17,916 20,392 18,132
Sidoharjo 31,329 24,523 32,974 24,954 29,251 25,184
Tanon 34,289 22,264 24,226 22,513 30,331 22,988
Gemolong 18,08¢ 11,73: 20,05¢ 12,86¢ 22,34¢ 13,327
Miri 10,92: 7,45¢ 14,04¢ 8,25¢ 15,90¢ 8,91¢
Sumberlawang 14,39 9,876 18, 651 10,129 15,427 10,731
Mondokan 10,196 6,345 8,93 6,956 14, 620 7,124
Sukodono 15,779 9,873 10,935 10,112 20,11 11,811
Gesi 5,43 3,237 3,096 3,925 6,114 4,123
Tangen 4,174 3,156 5,059 3,774 6,678 4,666
Jenar 5, 681 3,122 3,688 3,813 8,395 4,257
Jumlah 433,452 204,962 396,356 312,752 455032 324,026

Sumber: Dinas Pertania dan Ketahanan Pangan Kasufetgen

Tabel 1.2 menunjukkan konsumsi beras di Kabupatage® selalu

meningkat. Akan tetapi konsumsi beras masyarakaihmauh di bawah

jumlah produksi beras yang menyebabkan adanyausuldras. Produksi

beras Kabupaten Sragen mengalami penurunan pada28Q8.

Di Kabupaten Sragen, Kecamatann Plupuh memprodb&sas

sekitar 10,23 %. Paling banyak dibandingkan kecamké&camatan lain.

Plupuh adalah salah satu kecamatan yang teletakm4€ebelah barat dari



Kabupaten Sragen dengan ketinggian 141 meter dgasukaan laut.
Kecamatan Plupuh terdiri dari 16 desa/ kelurahamgde pusat
pemerintahan yang berada di desa Banaran. Luasnkéma plupuh _+
4.835, 76 Ha yang terdiri dari tanah sawah selué87298 Ha dan tanah
kering seluas 2.227,78 Ha. Kecamatan Plupuh memkgsoderas jenis
mentik dengan jumlah produktivitas 5,8 ton/Ha dads lahan 55,9 Ha.
Pada tahun 2008 mengalami penurunan produksi karea pada saat itu
yang kurang mendukung. Pada masa tanam awal di Bydel, padi yang
baru masuk satu bulan awal masa tanam tersapoagjir dari luapan
sungai bengawan solo sehingga sebagian padi tidalkdipanen. Dan pada
tahun 2009 produksi beras mengalami kenaikan psidikérena pada
waktu itu masyarakat mengubah sistem tanam, mdstaneemperlambat
sistem tanam yang semula bulan April dan memulanamam padi pada
bulam Mei. Hal ini dilakukan untuk menghindari sandgpengawan yang

meluap pada masa awal panen.

Penduduk Kecamatan Plupuh masih mengkonsumsi lsefzgai
bahan pangan pokok untuk memenuhi kebutuhan seagri-
Mengkonsumsi beras merupakan bentuk nyata dariyaudaasyarakat
untuk kehidupan yang lebi baik. Tanaman pangansb@rabuh di 10 dari
16 Desa di Kecamatan Plupuh yang berasal dari Basangwaru, Desa
Sambirejo, Desa Gentan, Desa Dari, Desa Karanganyesa

Somomorodukuh, Desa Manyarejo, Desa Gedongan.



Tabel 1.3

Jenis Beras Yang Ditanam Di kabupaten Sragen

Kecamatan Jenis Beras
Kalijambe Bramo, IR-64
Pluput Mentik
Masaran Pandan Wangi,Cisadane
Kedawunq IR-64 Supe
Sambirejc C4 Super, I-64
Gondan: Bramc
Sambungmacan IR-64 Super
Ngrampal IR-64 Super
Karangmalang Bramo
Sragen Bramo, IR-64
Sidoharjo IR-64 Super, Cisadane
Tanon Pandan Wangi
Gemolong IR-64 Super
Miri Mentik, Cisadane
Sumberlawang C4 Super
Mondokan C4 Super, Cisadane
Sukodon: Mentik
Gesi Bramo
Tangel Pandan Wan
Jenar IR-64 Super

Sumber: Data Primer, Diolah

Dilihat dari PDRB, yang paling dominan menyumbaeggapatan

perkapita terlihat dalam tabel 1.4

Kecamatan plupuh adalah sektor pertanian sebe88r%. tabel PBRB



Tabel 1.4
PDRB Perkapita Kecamatan Plupuh
Atas Dasar Harga Berlaku dan Harga Konstan

PDRB Perkapita % PDRB Perkapita %
Tahun Harga berlaku harga konstan
2006 5.163.449,85 14,01 3.228.762,53 3,57
2007 5.709.896,59 10,59 3.390.865,29 5,02
2008 6.532.291,45 14,41 3.578.689,35 5.54
2009 7.392.718.93 13,17 3.787.921,24 5,85
2010 8.376.415,33 13,31 3.961.834,45 4,59

Dalam tabel 1.4 terlihat bahwa PDRB perkapita dtaga berlaku
dan harga konstan kecamatan Plupuh selalu meningiaini di berbanding
lurus dengan jumlah konsumsi beras, akan tetapkosi beras masih jauh
di bawah produksi beras yang mengalami fluktuasi .

Menurut Keynes (Sadono Sukirno,1999) konsumsi &dala
pembelanjaan yang dilakukan oleh rumah tanggabati@sg dan jasa dengan
tujuan untuk memenuhi kebutuhan dari orang yang Ie¢emjakan tersebut.
Sedangkan menurut Sadono Sukirno (2002) ada yanmpergaruhi
permintaan antara lain harga barang itu sendimdapatan, harga barang
lain, selera dan faktor lain seperti jumlah pendudan ramalan permintaan
akan masa depan.

Dengan latar belakang tersebut ingin menganaligisgenai faktor-
faktor yang mempengaruhi permintaan beras dengdal jJLANALISIS
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERMINTAAN BERAS

DI KABUPATEN SRAGEN?” (Studi kasus: Kecamatan Plujpuh



1.2 Rumusan Masalah

Kabupaten Sragen sebagai daerah produksi berasmyatbdilinat dari

data tabel 1.1 merupakan daerah penyangga darirskdiaan Dberas

khususnya wilayah sekitarnya. Di kabupaten Sragerdis juga terdapat

sentra produksi beras terbesar yaitu KecamatanuRluproduksi beras di

Kecamatan Plupuh mengalami penurunan di tahun 2@B&n tetapi

konsumsi beras masyarakat Kecamatan Plupuh jaithKebil dibandingkan

dengan produksi berasnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusasalah yang

akan diungkapkan dalam penelitian ini adalah selzgéut :

1.

Bagaimana pengaruh harga beras mentik terhadapinteam beras
mentik di Kecamatan Plupuh Kabupaten Saragen?

Bagaimana pengaruh harga beras IR-64 terhadapmeaniberas mentik
di Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen?

Bagaimana pengaruh pendapatan rumahtangga terpadamtaan beras
mentik di Kecamatan Plupuh?

Bagaimana pengaruh jumlah anggota keluarga terhaelapintaan beras

mentik di Kecamatan Plupuh?

. Bagaimana pengaruh faktor harga beras mentik, hasgas IR-64,

pendapatan rumahtangga, dan jumlah anggota keluaegaadap

permintaan beras di Kecamatan Plupuh?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diungkapkan sebedinmgka
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis pengaruh harga beras mentiligahberas IR-64,
terhadap permintaan beras mentik di Kecamatan Rlugabupaten
Sragen.

2. Untuk menganalisis pengaruh harga beras IR-64adeyh permintaan
beras mentik di Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen.

3. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan terhadamirgaan beras
mentik di Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen.

4. Untuk menganalisis pengaruh jumlah keluarga tenhgdamintaan beras

mentik di Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen

1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharapkan diperoleh dari penelifi@nadalah
sebagai berikut :

1. Sebagai masukan dan pertimbangan dalam mengemimandka
menyempurnakan kebijakan-kebijakan pemerintah derat yang
berhubungan dengan bahan pangan beras.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bamaasukan dan
pengetahuan bagi semua pihak yang tertarik dengaselah-masalah

yang dibahas dalam penelitian ini.



1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini dikelompokkan dalam 5 bdéngan

perincian sebagai berikut:

Bab |

Bab Il

Bab IlI

Bab IV

Bab V

: Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan ahsa
tujuan, manfaat serta sistematika penulisan.

. Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi landasan teori, penelitian terdahudarangka

pemikiran dan hipotesis awal yang akan diuji.

. Metode Penelitian

Bab ini berisi variabel penelitian dan definisi ogsonal
penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode

pengumpulan data, dan analisis data.

. Hasil dan pembahasan

Bab ini berisi diskripsi objek penelitian, gambarsimgkat
variabel penelitian, karakteristik responden, easimmodel,
analisis data dan pembahasan mengenai hasil andksi
penelitian.

. Penutup

Bab ini berisi kesimpulan secara singkat yang dieér dari
pembahasan dan saran-saran yang berkaitan dengdn ha

penelitian.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Permintaan

Dalam ilmu ekonomi, istilah permintaamemandl mempunyai arti
adanya suatu hubungan tertentu antara jumlalu faizating tertentu antara
jumlah sustu barang yang mau dibeli orang dan h&a@ang tersebut..
Menurut Gilarso (2001) hal-hal yang berhubungangdenpermintaan adalah
pertama kemauan dan kemampuan untuk membeli saednd Kemauan dan
kemampuan saja tidak cukup untuk membeli suatunigarharus disertai
adanya keinginan dan kemampuan untuk membeli batergebut dan
didukung uang yang cukup untuk membayar harga baran

Kedua, jumlah barang yang mau di beli adalah jurgbatg diinginkan.
Jumlah barang yang mau dibeli harus dinyatakaenugngka waktu tertentu
(per tahun, per bulan, per hari). Ketigateris paribusyang berarti banyaknya
jumlah barang/ jasa yang mau dibeli oleh masyarag&ktma priode tertentu
yang dipengaruhi oleh faktor harga barang itu senbarga barang lain,
pendapatan, dan lainnya dianggap konstan. Menurutatmb(1994),
permintaan adalah daftar atau kurva yang menghiamngerbagai jumlah
yang akan dibeli setiap waktu yang ditentukan phaaya-harga alternatif,

cateris paribus.
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Berdasarkan pengertian diatas, definisi perminta@ngacu pada
tingkat harga dimana pengertian harga suatu baraegurut Aristoteles
(dikutip dari Gilarso,2001), dipengaruhi oleh dwebab, yaitu adanya nilai
karena barang tersebut berguna untuk memilikinylai (pakai/ Utility) dan
karena barng tersebut dapat dipertukarkan dengeandpdain( nilai tukar/
Value in Exchange)Oleh karena itu, harga suatu barang adalah (ilaar)
barang tersebut dinyatakan atau diukur dengan udikg. nilai tukar suatu
barang diukur dengan membandingkan dengan nilankalain, harga barang
diukur dengan uang. Dasar penentuan harga baradglasarkan pada nilai
(Value) yang dihasilkan barang terebut. Sedangkanumut Kamus Bahasa
Indonesia, pengertian harga adalah nilai suatungayang ditentukan atau
dirupakan dengan uang.

Hukum permintaan adalah harga dan kuantitas yaminti, cateris
paribus, memiliki hubungan yang terbalik (Millerrd&linner, 2000). Apabila
harga mengalami kenaikan, maka kuantitas yang tenaleh konsumen akan
turun, demikian pula sebaliknya. Disamping fakt@rda, terdapat faktor-
faktor lain yang mempengaruhi permitaan suatu [lgarasehingga
mempengaruhi fluktuasi permintaan barang, fakitdr tersebut yaitu
a. Harga barang itu sendiri

Jika harga suatu barang semakin murah, maka pem@ninterhadap
barang itu semakin bertambah ( konsumsi hinggacapa kepuasan
maksimum dan kepuasan marginal yang positif), demikuga dengan

sebaliknya. Pengaruh harga terhadap perubahan itasamermintaan
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tergantung pada jenis barang, dimana terdapat dgdgenis barang,
yaitu barang normal, barang inferior, dan baranmesar. Barang normal
adalah barang-barang yang jumlah konsumsinya bbaiamseiring
dengan pendapatan konsumen yang meningkat. band@goi adalah
barang-barang yang jumlah konsumsinya akan menjustru apabila
pendapatan konsumen meningkat. sedangkan baranghmgwuperior)
adalah semakin tinggi pendapatan konsumen, makasukusi
terhadapnya menjadi semakin besar. Dorongan konsdikarenakan
barang ini mempunyai nilai prestis.
. Harga barang itu sendiri

Pengaruh Harga barang lain terhadap permintaan basing dapat
dibedakan menjadi dua sifat, yaitu memiliki sifabstitusi dan bersifat
komplementer. Suatu barang bersifat substitusi iEpatemiliki fubgsi
yang sama dan kandungan yang sama dengan bamarfylaurung dan
Prathama, 2002). Barang substitusi adalah suatuanfaryang
permintaannyacateris paribus langsung dipengaruhi oleh harga barang
lain. Apabila suatu barang mengalami kenaikan harggka permintaan
akan turun, sedangkan permintaan akan barang tsbstiari barang
tersebut akan meningkat. Sedangkan barang komptemadalah suatu
barang yang permintaannyeateris paribus dipengaruhi secara terbalik
oleh barang lain (Miller dan Minner, 2000)

Menurut Gilarso(2001) terdapat jenis barang laifuadi barang

komplementer dan substitusi, yaitu barang lepadependent Barang
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independen adalah barang yang tidak ada hubungarpahgaruh timbal
balik satu sama lain. Apabila harga barang laik,n@@ndapatan riil akan
berkurang (income Effect) dan hal ini secara tidakgsung dapat
berpengaruh terhadap jumlah atau jasa yang diminta.
Harga barang itu sendiri

Tingkat pendapatan per kapita memcerminkan daya blkin
tinggi tingkat pendapatan, maka kemampaun daya dk&h menguat,
sehingga permintaan terhadap suatu barang akannigiext pula
(Mandala dan Prathama, 2002) dalam hal ini hangasatl pengecualian
yaitu yang disebut dengainferor goods (juga disebut dengangiffen
goods)yaitu barang barang yang permintaan nya justruusarg bila

pengahsilan konsumen naik (Gilarso,2001).

. Selera atau kebiasaan

Selera atau kebiasaan juga dapat mempengaruhi $@aang.
Selera konsumen yang bermacam-macam terhadap baedng akan
menimbulkan munculnya barang-barang lain di pasaloi spesialisasi
produk, yang mengakibatkan bentuk pangsa pasarentdrs
(Monopolitik) bagi selera-selera tertentu sehinggaakin tinggi selera
suatu konsumen, akan mengakibatkan naiknya peramntbarang
tersebut.

Perkiraan harga di masa yang akan datang
Apabila terdapat perkiraan harga suatu barang aedk dimasa

yang akan datang, akan mendorong para konsumerk unambeli

14



sebanyak-banyaknya barang pada saat yang sekardebingga
permintaan dalam jangka pendek akan meningkat.
Distribusi Pendapatan

Tingkat pendapatan per kapita bisa memberikan kmrgan yang
salah bila terdapat disparitas dalam substitusiigeatan antar konsumen,
sehingga hanya sebagian kecil kelompok masyarakat) ynenguasai
begitu besar porsi perekonomian, sehingga dayasbelira umum akan
lemah, berakibat pada turunnya permintaan suaangar
. Usaha-Usaha produsen meningkatkan penjualan

Dalam perekonomian yang modern, kemampuan produséurk
membujuk akan meningkatkan permintaan akan batafd/iandala dan
Prathama, 2002).

Sehingga apabila determinan atas dimasukkan kedaldrungan
matematis melalui fungsi permintaan guna melihabungan antara
variabel dependen dan variabel independen, dalilaatddlari persamaan
sebagai berikut)

Dx = f( Px, Py, Y/ capita, Sel, Pend,Pp, Y distigriRo)

Permintaan akan selalu berkaitan dengan bagaimasiai geluruh
skedul atau kurva permintaan. Skedul permintaanm@e Skedule)
merupakan suatu cara untuk menunjukkan hubungamaajumlah yang
diminta dengan harga (Lipsey dan Purvis, 1992).dDdprjadi posisi
dalam kurva permintaan, perubahan ini terbagi neermjaa bagian, yaitu

apabila terjadi perbahan harga, maka hanya akanperegaruhi jumlah
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barang yang diminta, sehingga pergerakan akan usdierada di
sepanjang kurva permintaan. Tetapi apabila termatubahan dalam
determinan permintaan selain harga seperti peraapaterkapita
konsumen, harga barang lain maupun selera konsumetan akan
mengakibatkan terjadinya pergeseran kurva permintgeng disebut
sebagai perubahan permintaan (Miller dan Minn@@02. Dapat dilihat
dari gambar di bawabh ini.

Gambar 2.1
Perubahan dan Pergeseran Kurva Permintaan Pasar

Dli

Sumber : Miller dan Minner, 2000

Dari gambar 4.1 diatas, pergeseran titik keseimdartari titik E1
menuju ke titik E2 disepanjang kurva D merupakarbatk adanya
perubahan harga, sedangkan pergeseran kurva DDjunkawva DD’
atau DD” disebut sebagai perubahan permintaan.

Elastisitas permintaan mengukur perubahan relatidrd jumlah

unit barang yang dibeli sebagai akibat adanya pdra salah satu
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determinan permintaan. Angka elastisitas Harga (Epuk mengukur
perubahan relatif terbagi menjadi lima angka edagaitu:

a. Inelastis, apabila angka elastis lebih kecil dafiEf< 1)

b. Elastis, apabila angka elastis lebih besar dap2(B

c. Elastis Uniter, apabila angka elastis sama dengn(Ep1=1)

d. Elastis tak terhingga, apabila angka elastisitasgaa besar,
perubahan sedikit pada harag akan membuat permiryaag
tak terbilang besarnya (Ep=s)

Elastisitas permintaan dapat dibagi menjadi tigasjeelastisitas,

sesuai dengan determinan dari permintaan diantarany

a. Elastisitas hardaprice elasticity of demandyaitu elastisitas yang
dikaitkan dengan harga barang itu sendiri. Eaasisiharga (Ep)
mengukur berapa persen perubahan permintaan teriadang terkait
apabila harganya berubah sebesar satu persen.

o

Ep:%

P

N—

~—

(9%9Q
(9P

Ep adalah Elastisitas hargsQ adalah selisih perubahan jumlah barang

R

yang diminta AP adalah selisih perubahan harga barang, sedaagkan
dan 0P adalah nilai keseimbangan parsial dari jumlafariEa yang
diminta dan tingkat harga. Keseimbangan parsial laadatitik

keseimbangan yang terjadi pada pasar output. Aetistisitas harga
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bernilai negatif, dimana apabila harga barang nailkengakibatkan
jumlah barang yang diminta akan menurun.

b. Elastisitas silang cfoss elasticity yaitu elastisitas yang mengukur
presentase perubahan permintaan suatu barang sakidbga perubahan
harga lain sebesar satu persen.

AQX
Qx
APy
Py

Ec=

VR

—~
R
=

9Q
%Py,

|
S~—|

AQx adalah selisin perunahan jumlah barang x akdmdnya
perubahan harga barangApy adalah selisih perubahan barang y. Nilai
Ec mencerminkan hubungan antara barang x dan g,Bullebih besar
dari nol (Ec> 0), maka barang x merupakan barabgtgusi dari barang
y. Kenaikan harga barang y memyebabkan harga baedatif barang x
menjadi lebih murah, sehingga permintaan barange®jaai meningkat.
tetapi apabila nilai Ec kurang dari nol ( Ec< Ojka hubungan kedua
barang menunjukkan hubungan yang komplementerr{ardanya bisa
digunakan bersama-sama dengan barang y) sehinggampahan
terhadap permintaan barang y akan menyebabkan paham terhadap
permintaan barang x pula.

c. Elastisitas pendapatan price elasicity adalah elastisitas yang
mengukur berapa persen perubahan permintaan swaango bila

pendapatan berubah sebesar satu persen.
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Ei adalah selastisitas pendapatan, sedangkaradalah selisih
perubahan pendapatan perkapita. Pada umumnyaEnikdalah positif,
karena kenaikan pendapatan per kapita akan menkagk@ermintaan.
Makin besar nila Ei, maka elastsitas pendapatammsjan besar. Barang
dengan nilai Ei lebih besar dari nol (Ei > 0 ) npakan jenis barang
normal (normal goods Bila nilai Ei antara nol sampai satu (Ei= 0- 1),
barang tersebut merupakan barang kebutuhan passdntial goods
Sedangkan barang dengan nilai Ei lebih besar dari(&i>1) merupakan
barang mewah luxurious goodys namun apabila barang dengan nilai Ei
kurang dari nol (Ei < 0), barang tersebut diselarigan barang inferior (
permintaan terhadap barang tersebut justru merapabila pendapatan
meningkat).

Pada hakikatnya, manusia memiliki preferensi umtghagkonsumsi
lebih banyak barang-barang tertentu jika dibandamgklengan barang-
barang lain, atau mungkin untuk tidak membelinymaaekali sebagai
respons terhadap adanya harga relatif dan setidiido memiliki
preferensi yang berbeda beda. Preferensi digunakéwmk memenuhi
utilitas yang maksimum dengan adanya kendala katEshn anggaran

(budget constraint Fungsi utilitas diasumsikan bahwa konsumen bahwa
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konsumen yang mempunyai barang lebih banyak meampgéing baik,
dimana pengertian barang disini adalah barang yaegdatangkan
kepuasan positif (Nicholson, 1999). Preferensi nskmnen dalam
memenuhi untilitasnya melalui pemilihan barang yatigginkan dan
adanya keterbatasan dalam anggaran dapat dilihagade kurva
indifferent {ndifferent curvg. Kurva indifferent (IC) adalah sebuah
kurva yang melambangkan tingkat kepuasan konstan sgbagai tenpat
kedudukan titik-titik, yang masing masing titik itmelambangkan
kombinasi dua macam komoditi( atau berbagai macamokliti) yang
membuahkan kepuasan konsumen(Miller dan MinnerQR(®edangkan
menurut Nicholson, kurva indifferen adalah sebuatrvk yang
menghubungkan titik kombinasi yang memberikan taidéepuasan yang
sama. Kurva indifferent memperlihatkan berbagai Bimasi konsumsi
dua komoditas yang menghasilkan kepuasan yang &a&sernya bagi
konsumen, dapat dilihat dalam gambar 2.2 di bawih i

Gambar 2.2
Baranc Optimalisasi Konsumen

Kurva pendapatan konsumsi
(IcCC)

Qy1Qy2 Qys B® C D’ Barang y
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Dari gambar 2.2 diatas, maksimalsasi kepuasan kugrsu
mengharuskan konsumen mencapai tingkat IC teitipggg mungkin
diraihnya dikenakan adanya keterbatasan anggaraa-idula budget
contraintdari konsumen berada di kurva BB’ dengan titikdmedbangan
berada di titik £ dengan konsumsi sebesar;@an Qy.

Seiring waktu berjalan, terjadi peningkatan pentipger kapita
secara terus menerus dari konsumen yang mengakibdtrgesernya
budget line ke kurva CC’ ke DD’(income effegt sehingga terjadi
bertambahnya barang konsumsi yang dilakukan sehingglah barang
yang dikonsumsi menjadi @dan Qx. Akibatnya titik keseimbangan
bergeser dari titik Emenuju titik & dan titik E. Tingkat maksimalisasi
kepuasan konsumen berada pada titildihana kurva konsumsi IC I
bersinggungan dengabudget linetertinggi. Jika titik &, E, dan B
dihubungkan, maka akan tercipta kurva penawararsikoei {ncome
consumtion cuve ICC). Kurva pendapatn konsumsi adalah tempat
kedudukan titik-titik optimalitas konsumen yangcipta jika pendapatan
konsumen meningkat (Miller dan Minner, 2000).

Selain efek pendapatdnincome effegt perubahan terhadap kurva
indifferent pula dipengaruhi oleh adanya efakstitusi §ubtitution
effec). Efek subtitusi adalah perubahan kuantitas paaaimketika salah
satu barang menjadi lebih murah dan barang lainjademelatif lebih
mahal. Efek substitusindifferent curvedapat dilihat dari gambar di

bawah ini.
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Gambar 2.3
Efek Substitusi dan Efek pendapatan

Sumber: Miller dan minner, 2000

Dari gambar 2.3 diatas, mula-mula titik keseimbang@rada di
titik E; dengan konsumsi barang x sebesadan barang y sebesas. y
Ketika harga barang x mengalami penurunan yang ai@oatkan harga
barang relatif x terhadap barang y menjadi lebilranu maka terjadi
perubahan konsumsi terhadap barang x dan baradgngna konsumsi
terhadap barang x akan meningkat menjadiJ@ar konsumsi barang y
menurun menjadijpada tingkat kepuasan yang sama. ( sepanjang kurva
IC 1). Budget lineantara A dan B mempunyai nilai yang sama, namun
kemiringannya berbeda sesuai dengan rasio hargagedbudget line)
B. Pertambahan konsumsi barang x sebesas yang dinamakan sebagai
efek subtitusi.

Efek kenaikan pendapatan terhadap peningkatan lsisbarang
tergantung pada jenis barang itu sendiri. Terdapherapa jenis barang,

antara lain.
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a.

Barang normal

Adalah barang-barang yang jumlah konsumsinya bé&dam
seiring dengan pendapatan konsumen yang menirgkaia barang
normal ini relatif terjangkau oleh konsumen dalagnblagai tingkat
pendapatan, oleh karena itu kuantitas banarng noetaéif besar.
Barang inferior

Adalah barang-barang yang jumlah konsumsinya akanunan
justru apabila pendapatan konsumen meningkat, damikula
sebaliknya. Sehingga mempunyai elastisitas pendapatang
negatif atau kurang dari nol. Ini didorong olehinkgnan konsumen
untuk mengkonsumsi barang yang memberikan kepussaih
tinggi. Ketika konsumen beralih ke barang lain, mélarang yang
biasa di konsumsi akan berubah menjadi barangidanfeharga

barang inferior relatif terjangkau oleh berbagagkiat pendapatan.

c. Barang mewah (superior)

Adalah barang-barang yang mempunyai nilai nomimajg,
yang tidak terjangkau oleh tingkat pendapatan bawehingga
mempunyai nilai prestis dikarenakan jumlah baraaggyrelatif
sedikit. Pola konsumsi terdadapnya menjadi semakisar. Ini

dapat dilihat dari Gambar 2.4 di bawabh ini.
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Gambar 2.4
Kurva Barang Superior

P (harga
ICC
Pyf--mmmmmmmmm e
BI—S PZ _____________
BL;
Prp-------
DL1 X X
X = Barang inferior
Y = Barang Superior

Sumber : Suryawati, 2006

Dari gambar 2.4 diatas, mula-mula budget line terpdda
garis BL1 dan tingkat kepuasan konsumen berada pagkat 1G.
Laju konsumsi terhadap barang mewah masih rendahg ylapat
dilihat dari proporsi konsumsi antara barang yaegijadi inferior dan
superior masih seimbang. Ketika terjadi kenaikandapatan ke garis
BL, yang diiringi oleh kenaikan harga barang mewahgakibatkan
konsumsi terhadap barang superior dalam satu tinggadapatan
akan meningkat, disamping karena jumlah barang reupgang
dikonsumsi oleh berbagai konsumen akan menurun yépumilai

prestis), sehingga mendorong konsumen untuk mersgikasinya,
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kenaikan tingkat pendapatan yang menjangkau batensgbut juga
turut mempengaruhinya. Sedangkan konsumsi barang parubah
menjadi inferior menjadi bertambah (peralihan konsubarang yang
lebih baik, menyebabkan barang yang selama ini ndikmsi
ditinggalkan, sehingga mengubah barang konsumsijatiebarang
inferior). Konsumsi barang mewabh ini meningkatkiagkat kepuasan
menuju kurva IC2.

Terjadinya kenaikan pendapatan dari;Be BLs berimplikasi
pada tingkat kepuasan yang semakin tinggi (menj&d). Jika
dikaitkan antara konsumsi barang inferior dan dopefalam satu
tingkat pendapatan, maka konsumsi terhadap barawgamsemakin
bertambah. Harga yang semakin tinggi, malah akamdoreng
konsumsi terhadap barang superior apabila efek tipregang
dihasilkan lebih tinggi daripada jumlah kenaikangaabarang superior
tersebut disamping harga barang yang terjangkah &kompok
konsumen tertentu. Efek Veblen diartikan sebagaildéasi seseorang
untuk membeli suatu barang pada saat harga tirggnk adanya “
demonstration effetdimana membeli suatu barang pada harga tinggi
akan dianggap kaya, berselera tinggi dan gengsidikenal juga
sebagai “conspicious consumtidrkarena konsumen mungkin ingin
menarik perhatian orang lain dengan membeli suattany yang

mahal harganya.
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2.2 Penelitian Terdahulu
= Kassali dkk (2010); Analisis Of Demand For Rice In lle Ife, Osun State,
Nigeria.

Menurut Kassali dkk (2010), dari Universitas Claridennsylvania.
Menggunakan analisis regresi dan varian dengaabheiridependen adalah
permintaan beras dan variable independennya rtta-harga beras
perminggu, pendapatan perminggu, harga kacang pggwmi harga ubi
perminggu, umur responden, ukuran rumah tanggafrdiuensi daya beli
beras. Terdapat dua variable yang tidak signifiaitu frekuensi daya beli
beras dan umur responden. Sedangkan variabel hemges, harga ubi,
harga kacang tanah, ukuran rumah tangga signifikan.

= Hafnida (2009); Faktor-faktor Yang Menpengaruhi Pemintaan
Listrik di Kota Medan

Menurut Hafnida (2009), dalam penelitian analigsnpintaan listik
di Kota Medan menggunakan metode OLS. Variabel midgre dalam
penelitian ini adalah jumlah daya listrik, dan aéel independen nya
adalah jumlah alat listik lain, anggota keluarga ¢tizas bangunan rumah.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui besar pafgpmlah alat listrik
yang digunakan, anggota keluarga dan luas bangunamah terhadap
jumlah daya listrik yang ada di Kota Medan. Darisiharegresi
menunjukkan bahwa variabel jumlah alat listrik, gotg keluarga dan
jumlah bangunan berpengaruh positif dan signifikemnadap permintaan

listrik di Kota Medan.
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= Willy (2009); Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Permintaan
Air Bersih Di Kecamatan Medan Timur.

Menurut Willy (2009), dalam penelitian analisis takfaktor yang
mempengaruhi permintaann air bersih di Kecamatandae Timur
menggunakan metode OLS. Variabel dependennya agelahintaan air
minum sedangkan variabel independennya adalah hargdan jumlah
keluarga dan pendapatan. Tujuan dari penelitianadalah mengetahui
pengaruh harga air dan jumlah keluarga rumah tateypadap permintaan
air bersih di Kecamatan Medan Timur. Dari hasil lisisa menujukkan
bahwa harga air berpengaruh negatif dan signifikemadap permintaan air
bersih , jumlah keluarga mempunyai pengaruh yangatifedan tidak
signifikan terhadap permintaan air bersih.

= Melia (2000); Analisis Faktor-faktor Yang Mempengauhi Permintaan
Mobil Toyota Kijang Pada PT. Astra International Auto 2000 cabang
Medan.

Menurut Melia, dalam penelitiannya yang berjuduktda-faktor
yang mempengaruhi permintaan mobil Toyota menggamaketode OLS.
Variabel dalam penelitian ini adalah permintaan intiyota, sedangkan
variabel independen adalah harga mobil toyota, @estdn perkapita
mastarakat, jumlah penduduk dan biaya promosi. afujpenelitian ini
adalah untuk. Dari hasil analisis menujukkan bahharga mobil
mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadagranintaan mobil

toyota, pendapatan perkapita mempunyai pengarultifptetapi tidak
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signifikan terhadap permintaan mobil toyota, jum@@nduduk dan biaya
promosi mempunyai pengaruh positif dan signifikarhadapa permintaan

mobil toyota.
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Nama Judul Variabel Metode Analisis Hasil
Kassali dkk | Analisis Of Demand ForDV: Permintaan beras | OLS Variabel harga beras mempunyai
(2010) Rice In lle Ife, Osun State, pengaruh yang signifikan terhad

Nigeria.

IDV: Rata-rata harga
beras perminggu,
pendapatan perminggu
harga kacang
perminggu, harga ubi
perminggu, umur
responden, ukuran
rumah tangga, dan
frekuensi daya beli
beras.

In Y=DbO + bl inX1 +
b2inX2 + b3InX3 +
,b4InX4 + b5InX5 +
b6InX6 + b7InX7

permintaan beras die Ife, Osun
State, Nigeria.

Variabel pendapataimempunyai
pengaruh yang signifikan terhad
permintaan beraslle Ife, Osun
State, Nigeria.

Variabel
mempunyai
signifikan
beraslle Ife, Osun State, Nigeria.
Variabel harga ubimempunyai

harga kacan

pengaruh yang signifikan terhad
permintaan beraslle Ife, Osun
State, Nigeria.

Variabel harga ubi mempuny

pengaruh yang signifikan terhad
permintaan beraslle Ife, Osun
State, Nigeria.

Variabel umur responden d:
mempunyai pengaruh yang tid
signifikan terhadap permintaq
beraslle Ife, Osun State, Nigeria.
Variabel umur responden ds
mempunyai pengaruh yang tid
signifikan terhadap permintaq
beraslle Ife, Osun State, Nigeria.

pengaruh yang
terhadap permintaan

an
ak
n

an
Ak
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Nama Judul Variabel Metode Analisis Hasil
Melia Faktor-faktor Yang DV: Permintaan mobil OLS -variabel harga mobil mempuny
Florenti Mempengaruhi toyota pengaruh negarif dan signifikan
(2000) Permintaan Mobil Toyota Y= B O+31X1+ terhadap permintaan mobil toyota
Kijang Pada PT. Astra | IDV: harga mobil,| B2X2+ B3X3+u
International Auto 2000 | pendapatan  perkapitg, -variabel  pendapatan  perkap
cabang Medan. jumlah penduduk, biayp berpengaruh  positif dan tids
promosi signifikan  terhadap permintag
mobil toyota
-jumlah  penduduk dan Dbiay

ai

ta
Wk
AN

a

promosi mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadp permintaan mol
toyota

D
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Nama

Judul

Variabel

Metode Analisis

Hasil

Hafnida
(2009)

Analisis yang
mempengaruhi
permintaan jumlah daya
listrik di Kota Medan

DV: jumlah Daya listrik

IDV: jumlah alat listrik
lain, jumlah keluarga da
luas bangunan rumah

OLS

Y= o +B1X1+ p2X2+
NR3X3+u

-jumlah alat listrik lain mempunyai
pengaruh posotif dan signifikan

signifikan terhadap permintaan daya

listrik.

-jumlah keluarga mempuny

pengaruh posotif dan signifikan

A

signifikan terhadap permintaan daya

listrik.

- luas bangunan rumah mempun

pengaruh posotif dan signifikan

yai

signifikan terhadap permintaan daya

listrik.
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Nama Judul Variabel Metode Analisis Hasil
Willy Analisis Faktor-faktor DV: Permintaan aif Y=a+a 1l HG+a -Variabel harga air mempunygi
(2009) yang mempengarubhi bersih 2JRT 4 pengaruh negatif dan signifikan
permintaan air bersih di terhadap permitaan air bersih |di
Kecamatan Medan TimurIDV: harga air, darn Kecamatan Medan Timur.
jumlah rumah tangga
-Variabel jumla rumah tangga
mempunyai pengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap permintaan
air bersih di Kecamatan medan
Timur.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran teoritis menunjukkan tentangappikir kritis
terhadap pemecahan masalah penelitian yang ditemulkerangka
pemikiran teoritis didasarkan pada teori yang m&@hevsebagai dasar
pemecahan masalah penelitian.

Menurut teori permintaan, permintaan suatu baraag @gsa yang
diminta oleh pembeli pada berbagai tingkat yang pergaruhi permintaan
adalah harga barang itu sendiri, pendapatan, lengeng lain yang berkaitan
(komplementer dan substitusi), dan selera konsunsemingga fungsi
permintaan akan suatu barang adalah:

Qdx =1 (Px,I, Py, T)

Dimana :

Qdx = Jumlah Konsumsi Beras
Px = harga beras x

I = pendapatan

Py = harga berasy

T = Preferensi

Permintaan kebutuhan pangan beras di KecamatanhPkiabupaten
Sragen merupakan salah satu penghasil beras nyamtikbesar manfaatnya
dalam kehidupan sehari-hari baik kebutuhan sekaasaugpun masa depan.
Permintaan akan kebutuhan pangan beras di KecarRaipoh dipengaruhi

oleh harga beras mentik, pendapatan, harga ber&g,IRumlah anggota
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keluarga. Hubungan fungsional dari faktor-faktornggamempengaruhi

permintaan beras di Kecamatan Plupuh adalah:

Qox= F(PX, [, PY, JK)eioeoieeeecie et (2.12)
Dimana :
Qox = Jumlah beras mentik yang dikonsumsi
Px = Harga Beras Mentik
I = Pendapatan
Py = Harga beras IR-64
Jk = Jumlah anggota keluarga

Gambar 2.5
Kerangka Pemikiran Permintaan Beras
di Kecamatan Plupuh

(Px)
Harga Beras Mentik

(1) (PBw)
Pendapatan rumah tangg Permintaan Beras Men“kjl
Kecamatan Plupuh

D

\ 4

(Py)

Harga Beras IR-64

(JK)
Jumlah Anggota keluarga
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2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan pernyataan singkat yang didkapuwari telaah

pustaka (yaitu landasan teori dan penelitian terldh serta merupakan

jawaban sementara terhadap masalah yang idieédoman Penyusunan

Skripsi, 2008:27)

Dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis gumamberikan

arah dan pedoman dalam melakukan penelitian. espotyang akan diuji

adalah

1.

Diduga harga beras mentik berpengaruh secaraihegat signifikan

terhadap jumlah konsumsi beras mentik di Kecam@tapuh .

Diduga pendapatan berpengaruh secara positif danfikan terhadap
jumlah konsumsi beras mentik di Kecamatan Plupuh.

Diduga harga IR-64 berpengaruh secara positif dgmifikan terhadap
jumlah konsumsi beras mentik di Kecamatan Plupuh.

Diduga jumlah anggota keluarga berpengaruh seamitifdan terhadap

jumlah  konsumsi  beras mentik di Kecamatan  Plupuh
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

a. Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini teérdiari variablel
terikat dan bebas. Variabel terikat adalah tipeabe yang dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel bebas, sedangkan varibleblas adalah tipe
variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi \@ri@m. (Indriantoro
dan Supomo, 1999 : 63). Dalam penelitian ini vaiabdependen yang
digunakan adalah variabel permintaan beras memtikedamatan Plupuh,
sedangkan variabel independen yang digunakan adal@a beras Mentik,

harga beras IR-64, pendapatan dan jumlah angghtarge.

b. Definisi Operasional

Penentuan variabel pada dasarnya adalah operasasnaerhadap
konstrak, yaitu upaya mengurangi abstraksi konstetkngga dapat diukur.
Definisi operasional adalah penentuan konstraknggfai menjadi variabel
yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskama tertentu yang
digunakan oleh peneliti dalam mengoperasionalisasikonstrak, sehingga
memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukaeplikasi
pengukuran dangan cara yang sama atau mengembacagiapengukuran

konstrak yang lebih baik (Irdriantoro dan Supon@94.:69).
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Definisi operasional dan skala pengukuran variaaelbel dalam
penelitian ini adalah:
1. Permintaan Beras Mentik ( PM

Permintaan beras yang dimaksud adalah jumlah bereastik
digunakan konsumen sektor rumah tangga pada berbagkat harga
dalam kurun waktu 1 bulan pemakaian. Satuan yamgndkan adalah
kilogram.

2. Harga Beras Mentik ( Px)

Harga beras mentik yang dimaksud adalah hargebgrals mentik
yang dibayarkan konsumen per kilogram. Harga benastik diukur
dalam satuan rupiah per kilogram.

3. Pendapatan Rumah Tangga (I)

Pendapatan yang dimaksud adalah rata-rata jumlag satiap
bulan yang dikeluarkan rumah tangga untuk kebutubkehari-hari.
Pengeluaran dikelompokkan menjadi dua kelompokuyaibnsumsi
makanan dan bukan/ non makanan ( permahan, ane&agbdan jasa,
pendidikan, kesehatan, pakaian, barang tahan lpajak, asuransi, dan
keperluan untuk pesta dan upacara).

4. Harga Beras IR-64 (Py)

Harga beras IR-64 yang dimaksud adalah harga gsbiR-64

yang dibayar konsumen per kilogram. Harga beragikndiukur dengan

satuan rupiah per kilogram.
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5. Jumlah Anggota Keluarga ¢ )
Jumlah anggota keluarga yang dimaksud adalah jumtegyota

dalam rumah tangga yang terdiri dari ayah, ibukadan saudara.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi adalah jumlah sekelompok orang, kejaditau segala
sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu i@mdoro dan Supomo,
1999). Kecamatan Plupuh merupakan salah satu dpergihasil pertanian
khususnya beras dengan jumlah rumah tangga yapgrbeh 15.159 (BPS,
2010) Rumah Tangga.

Tabel 3.1

Jumlah Populasi Rumah Tangga
Kecamatan Plupuh

Desa Jumlah Rumah
Tangga
Sidokerto 789
Jabung 1.011
Pungsari 685
Manyarejo 700
Jembangan 710
Gedongan 1.109
Pluput 1.101
Cangko 952
Sambirej 1.65:
Dari 946
Karanganyar 848
Gentan Banaran 925
Somomorodukuh 1.028
Karungan 730
Karangwaru 964
Ngrombo 1.029
Jumlah 15.159

Sumber:Kecamatan Plupuh dalam angka 2010
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3.2.1 Sampel

Sampel adalah bagian yang menjadi obyek sesungguttary suatu
penelitian dan metodologi penelitian untuk memidn mengambil individu-
individu masuk ke dalam sampel yang representé&éhdit sampling. Pada
penelitian ini, syarat sampel yaitu terdiri darimé® rumah tangga yang
mengkonsumsi beras Mentik, beras IR-64. MenurtalldiHasan, 2002:58),
besar sampel dalam penelitian ditentukan dengansum

N

n =m ........................................................................ (3.1))
Dimana:
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = persen kelonggaran ketidaktelitian karersalledhan pengambilan

sampel yang masih dapat ditolerir/diinginkan
Berdasarkan rumus 3.1, apabila menggunakan batelakan dapat
ditoleransi sebesar 10 persen, dengan jumlah rutaalyjga yang ada di
Kecamatan Plupuh sebanyak 15.159 rumah tangga, jnakah sampel yang

terhitung adalah sebagai berikut:

15.159
n=
1+ 15.159 (0,10)
15.159
n= ———
1+ 151,59
n= 993

dibulatkan menjadi 99
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Penentuan sampel dilakukan dengan memilih lebilh H@00 populasi
jumlah rumah tangga di setiap desa di KecamatapuRl Sehingga desa yang
termasuk dalam sampel antara lain adalah

» sampel yang berdomisili di Desa Sambirejo

» sampel yang berdomisili di Desa Gedongan

» sampel yang berdomisili di Desa Plupuh

» sampel yang berdomisili di Desa Ngrombo

» sampel yang berdomisili di Desa Somomorodukuh

» sampel yang berdomisili di Desa Jabung

Tabel 3.3
Sampel Rumah Tangga 6 Desa

Jumlah Rumah

Desa
Tangga

Sambirejo 1.623
Gedongan 1.109
Plupuh 1.101
Ngrombo 1.029
Somomorodukuh 1.028
Jabung 1.011
Jumlah 6.901

Data diolah, 2011

Selanjutnya dari setiap desa diatas, sampel digiéimbali dengan
memilih salah satu dukuh dengan jumlah rumah tartggaanyak. Sehingga

dukuh yang termasuk dalam sampel antara lain
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Tabel 3.4
Sampel yang diambil

Jumlah
Dukuh Rumah Persentase Jumlah sampel
Tangga
Pandanrejo 147 20,5 20
Ringin Anom 183 25,6 26
Jatimakmur 89 12,3 12
Sukowardani 97 13,3 13
Sidodadi 121 16,8 17
Taman waru 83 11,5 11
Jumlah 720 100 99

3.3 Jenis dan Sumber Data

Sumber data penelitian merupakan faktor pentyagg menjadi
pertimbangan yang menentukan metode pengumpulaa. dta yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dibagi menpu jenis berdasarkan
pada pengelompokannya, yaitu:

1. Data Primer
Merupakan sumber data penelitian yang secara laggsari sumber asli
atau tidak melalui perantara. Data primer secamsk$ dikumpulkan
oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelifjamdriantoro dan
Supomo, 1999:146). Penelitian ini data diperoletjdaaban responden
yang ada di Kecamatan Plupuh terhadap kuesioney gésampaikan
langsung oleh peneliti. Data tersebut berupa peaaim beras mentik,

harga beras mentik, harga beras IR-64, pendapddémnjumlah anggota

keluarga.
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2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian gigegoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantaradipmroleh dan dicatat
oleh pihak lain (Indriantoro dan Supomo, 1999). &Datkunder dalam
penelitian ini adalah data produksi beras yang rdiph dari Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan, BPS dan jurnal oekoserta

pendukung lainnya dari internet.

3.4. Metode Pengumpulan Data

3.5.

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data lada&tode
survey dengan teknik kuesioner, yaitu suatu penglenp data yang
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan/piany kepada
responden dengan harapan memberikan respon atéer gertanyaan
tersebut. Daftar pertanyaan/pernyataan tersebudt dagrsifat terbuka jika
jawaban tidak ditentukan sebelumnya. Sedangkanifdtetgrtutup jika
alternatif-alternatif jawaban telah disediakan. timsient yang berupa
lembar daftar pertanyaan tadi dapat berupa kuesidHesein Umar,

1999:99-100).

Metode Analisis

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitid adalah
dengan Analisis data kuantitatif. Analisis kuantitaadalah pendekatan
ilmiah terhadap pengambilan keputusan manajerial dlkonomi yang

kemudian diproses dan menjadi informasi yang befasan(Mudrajad
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Kuncoro, 2004), dengan bantuan program E-views|&, a@nalisis yang
digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dikeskan mengenai
pengaruh harga beras mentik, harga beras IR-64]Japatan dan jumlah
keluarga terhadap jumlah konsumsi beras mentik yliminta masyarakat

di Kecamatan Plupuh.

Model Ekonometrik yang akan digunakan dalam peaslitini
adalah regresi berganda yang diselesaikan dengdunaosoftwarestatistik
E-views 6 yaitu suatu program kumpulan statistikggamampu memproses
data statistik secara cepat dan tepat menjadi @erbautput yang
dikehendaki para pengambil keputusan tanpa menguikatepatan hasil

outputnya.

3.5.1 Uji Asumsi Klasik

Agar dapat mengambil kesimpulan berdasarkan hagiesi maka
model persamaan harus terbebas dari asumsi klgsixsumsi klasik dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
3.5.1.1 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas pada dasarnya adalah adanya hydiufinear yang
sempurna (mendekati sempurna) antara beberapa satawa variabel
independen (Kuncoro,2001). Ada beberapa cara umgkdeteksi adanya
multikolinearitas dalam model regresi yaitu:
1. Apabila nilai R tinggi, akan tetapi variabel independen banyakgyan

tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen.
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2. Melakukan Regresi Parsial dengan cara:

= Melakukan estimasi model awal dalam persamaan gghididapat
nilai R?.

= Melakukan bantuan regresi (auxiliary regressiorgappada masing-
masing variabel independen.

» Bandingkan nilai R pada model persamaan awal deng@np&da
model persamaan regresi parsial, jikad@lam regresi parsial lebih
tinggi maka didalamnya terdapat multikolinearitas.

3. Melakukan korelasi antara variabel-variabel indejeen Bila nilai
korelasi antara variabel independen lebih dari ©@)&ka terjadi

multikolinearitas.

3.5.1.2 Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah keadaan variabel gangguan padktu tertentu
berkorelasi dengan variabel yang pada periode kémgan kata lain variabel
gangguan tidak random. Penyebab adanya autokoreladalah kesalahan
menetukan model, memasukkan variabel yang pentangpgnggunaan lag pada
model. Akibat adanya autokorelasi adalah paranyeteg diestimasi menjadi bias
dan variannya minimum, sehingga tidak efisien (@ija2003). Dalam penelitian
ini digunakan uji Breust-Godfrey(BG Test) untuk rdeteksi ada atau tidaknya
autokorelasi. Uji ini dilakukan untuk meregresi iahel penganggu;uwengan

menggunakan modaltoregressivelengan ordg sebagai berikut :
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U=pl U-1+p2Ui-2+ ..pp Up +et

Dengan Hadalahpl =p2 ...p,p=0

Koefisien autoregressive secara keseluruhan sama dengan nol,
menunjukkan tidak terdapat autokorelasi pada sairde. Secara manual,
apabila y* tabel lebih kecil dibandingkan dengan Obs*R-sogianmaka
hipotesis nol yang menyatakan bahwa tidak ada awttdsi dalam model

dapat ditolak.

3.5.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas muncul apabila kesalahan atsidual dari
model tidak memiliki varian yang konstan dari sahservasi ke observasi
lain. Heteroskedastisitas terjadi apabila varigagigguan tidak mempunyai
varian yang sama untuk semua observasi. Akibatyadaeteroskedastisitas,
penaksir OLS tidak bias tetapi tidak efisien (Gaijar2005).

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisdlapat
digunakan Uji White. Secara manual, uji ini dilakmkdengan meregresi
residual kuadrat () dengan variabel bebas. Dapatkan nil& Rntuk
menghitungy?, dimana x?= n*R?. Kriteria yang digunakan adalah apabila
v’ tabel lebih kecil dibandingkan dengan nilai Obss@sared, maka

hipotesis nol yang menyatakan bahwa tidak ada dwskedastisitas dalam

model dapat ditolak.
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3.5.1.4 Uji Normalitas

Cara termudah untuk melihat normalitas residualladdanelihat
grafik histogram yang membandingkan antara dataershsi dengan
distribusi yang mendekati distribusi normal. Distisi normal akan
membentuk satu garis lurus diagonal dan plottinga dasidual akan
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distrilvasidual normal, maka
garis yang menggambarkan data sesungguhnya akamgikui&ngaris

diagonalnya.

3.5.1 Model Regresi
Model ekonometrik yang akan digunakan dalam peaelihi adalah
regresi berganda. Adapun spesifikasinya adalah ipggam beras Mentik
yang dipengaruhi oleh harga beras Mentik, pendap&t@ga beras IR-64,
dan jumlah anggota keluarga sehingga diformulasiiedragai berikut:
PBM =, +B,Px+8,l +B,Py+p, K+ e
Dimana:

PBM = Permintaan Beras Mentik

Bo = konstanta

Px = harga beras Mentik

I = pendapatan

Py = harga beras IR-64

Jk = jumlah anggota keluarga
e = unsur pengganggu
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Karena terdapat perbedaan dalam satuan dan besarmbel
bebas maka persamaan regresi harus dibuat modeitiog natural. Alasan
pemilihan model logaritma (Imam Ghozali. 2005) atladebagai berikut :
1. Menghindari adanya heteroskedastisitas
2. Mengetahui koefisien yang menunjukkan elastisitas
3. Mendekatkan skala data.

Berkaitan dengan hal tersebut maka model penelilengan
menggunakan logaritma adalah sebagai berikut :

LOGPBM =, +B,LOGPx+B,LOGI +B,LOGPy +B,LOGIK+e

Dimana :
Bo . Konstanta / intersep
B1-Ba . Koefisien regresi

LOGRsy : Permintaan Beras Mentik

LOGPx . harga beras mentik
LOGI . pendapatan

LOGPy . harga beras IR-64
LOGJK . Jumlah Keluarga

e . unsur pengganggu

Persamaan diatas merupakan model yang akan digurdddam
penelitian yang akan menjelaskan variabel indepenaguk mendapatkan
taksiran parameter maka digunakan teknik OOBdi{nary Least Squaje
yang diikuti asumsi kenormalan BLUBdst Linear Unbiased Estimajor

yaitu penaksiran terbaik linier yang tidak bias.
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3.5.2 Pengujian Kriteria Statistik Analisis Regresi

Uji signifikansi merupakan prosedur yang digunakatuk menguiji
kebenaran atau kesalahan hasil hipotesis nolsdanpel. Ide dasar yang
melatarbelakangi pengujian signifikansi adalahstaitistik (estimator) dari
distribusi sampel dari suatu statistik dibawah tepis nol. Keputusan untuk
mengolah Ho dibuat berdasarkan nilai uji statigakg diperoleh dari data
yang ada (Guijarati, 2003).

Uji statistik terdiri dari koefisien determinagbodness of fit test
(R?), uji signifikansi parameter secara bersama Rjéan uji signifikansi

parameter secara individu.

3.5.2.1 Koefisien DeterminasGoodness of Fit Test (R?)

Nilai R? disebut juga koefisien determinasi, nil&i lRenunjukkan
besarnya variasi variabel-variabel independen dalarenerangkan
variabel dependeng¢odness of fit test)Nilai koefisien determinasi

diperoleh dengan menggunakan rumus :

w20 -¥)" _Ess_ Rss
sly,-vf TSS T Tss

Dimana:
ESS = Explained Sum of Squares (jumlah kuadratakégresi)
RSS = Residual Sum of Squares (jumlah kuadratuaBid

TSS = Total Sum of Squares ( jumlah kuadrat total)
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Semakin besar nilai Rberarti semakin besar variasi variabel
dependen (Permintaan Beras mentik) dapat dijelaslemvariasi variabel
independent (harga beras mentik, harga beras IR@&ddapatan, jumlah
keluarga). Sebaliknya semakin kecil nilaf Berarti semakin kecil variasi

variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabedivel independen.

3.5.2.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya dimaksudkan untuk membuktikanara
statistik bahwa seluruh variabel independen berperig secara bersama-
sama terhadap variabel dengan hipotesis untuk medam apakah semua
variabel bebas yang dimaksudkan dalam model menapy®ngaruh secara
bersama-sama tehadap variabel dependen denganumakgg hasil regresi

utama.

Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan antdea R hitung
dengan F tabel, dimana nilai F dapat dipenuhi defgianula sebagai beriku

R? - (k -1)

P = 1R /(N -1)

Dimana:
R? = Koefisien determinasi
k = jumlah variabel independen termasuk kortatan

N = jumlah sampel
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Apabila nilai F hitung > F tabel maka Ho ditolakndMenerima Ha.
Artinya ada pengaruh variabel independen secasabie-sama terhadap
variabel dependen. Sebaliknya apabila, F hitung talbel maka Ho
diterima dan H1 ditolak. Artinya tidak ada pengavahiabel independen

secara bersama-sama terhadap variabel indepemiam@Ghozali,2005).

3.5.2.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji statistik t dilakukan untuk menunjukkan seberapauh
pengaruh satu variabel penjelas atau independemasawividual dalam
menerangkan variasi variabel dependen(Ghozali,3d685). Untuk
menguhi pengaruh vaiabel independen terhadap depesetara individu
dapat dibuatkan hipotesis sebagai berikut:

Ho :B1 = 0 berarti tidak berpengaruh

Ho : B, > 0 berarti berpengaruh positif

Ho : B1 < 0 berarti berpengaruh negatif

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan statistidimana

nilai t hitung dapat diperoleh dengan formula sebbaegrikut:

b

tg = —
hitung W

Dimana:
bj = koefisien regresi
se(h) = standar errorkoefisien regresi
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Uji t ini dilakukan dengan membandingkan t hitungndant tabel.
Apabila t hitung > t tabel, maka hipotesis alteifrditerima yang menyatakan
bahwa variabel independen secara individual mengrehg variabel
dependen. Sebaliknya apabila t hitung < t tabelamedriabel independen

secara individual tidak mempengaruhi variabel ddpan
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